BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pengelolaan bussiness center di SMK Negeri 1 Kota
Gorontalo telah terlaksana dengan baik, berdasarkan hasil analisis persentase

pada indikator sebagai berikut :

1. Perencanaan di bussiness center sudah terlaksana dengan baik. Dari
penyusunan visi dan misi, penyusunan rencana kerja dan program, serta
penyusunan anggaran semuanya sudah di rencanakan dengan baik.

2. Pengorganisasian di bussiness center di laksanakan dengan baik. Dalam
hal ini tidak semua pernyataan dalam pengorganisasian tersebut
mendapatkan hasil baik. Seperti dalam penyusunan struktur organisasi
yang hanya melibatkan beberapa orang saja. Perlu adanya partisipasi dari
bebagai pihak.

3. Pelaksanaan kegiatan di bussiness center telah di laksanakan dengan baik.

4. Pengawasan di bussiness center telah dilakukan dengan baik secara
berkelanjutan. Dalam hal ini kepala sekolah perlu meningkatkan
pembinaan penggunaan dana.

5. Pelaporan keuangan sudah di buat dan di laksanakan dengan baik.

6. Evaluasi pelaksanaan kegiatan telah terlaksana dengan baik. Dalam hal ini

pelaksanaan evaluasi belum terlaksana maksimal karena evaluasi hanya
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dilakukan oleh beberapa orang saja dikarenakan kesibukan guru-guru

sebagai pengajar.

Dari kesimpulan yang ada dapat di lihat bahwa pengelolaan business
center sudah dilaksanakan dengan baik. Artinya tujuan business center sudah

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.

B. Saran

Adapun hal-hal yang perlu menjadi saran dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagi SMK Negeri 1 Kota Gorontalo perlu ditingkatkan partisipasi dari
seluruh staff sekolah terutama pada saat proses perencanaan dan evaluasi
agar dalam proses tersebut melibatkan seluruh stakeholder. Sehingga akan
lebih meningkatkan efektifitas pelaksanaannya.

2. Bagi guru di sarankan dalam proses pelaksanaan kegiatan bisa
memanfaatkan sumberdaya yang berbasis IT agar lebih memudahkan guru
dalam proses pelaksanaan kegiatan, pengawasan dan evaluasi seperti
dalam proses transaksi sebaiknya menggunakan komputer agar secara
otomatis dapat memudahkan proses transaksi di business center. Selain itu
dapat memudahkan pengelola dalam pengarsipan dokumen.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti tentang proses evaluasi

pelaksanaan kegiatan pada business center.
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